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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mendeksripsikan dan menjelaskan; (1) ide (mentifact) dalam cerita rakyat Putri Je-
lumpang, (2) aktivitas tokoh (sosiofact) dalam cerita rakyat Putri Jelumpang, (3) hasil budaya (artifact) dalam
cerita rakyat Putri Jelumpang, (4) nilai-nilai pendidikan dalam cerita rakyat Putri Jelumpang. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan antropologi sastra. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan analisis dokumen
dan wawancara. Validitas data menggunakan tringulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan me-
tode kualitatif hermeneutika. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) wujud ide atau gagasan dalam rakyat
Putri Jelumpang meliputi, ide tentang hidup manusia dan ide tentang hubungan manusia dengan alam;
(2) aktivitas tokoh dalam cerita rakyat Putri Jelumpang antara lain, aktivitas yang berhubungan dengan
peralatan kehidupan manusia dan aktivitas yang berhubungan dengan sistem religi; (3) tidak ditemukan
adanya hasil budaya dalam cerita rakyat Putri Jelumpang; (4) nilai pendidikan yang ditemukan dalam ce-
rita rakyat Putri Jelumpang adalah nilai pendidikan moral perbuatan baik, pemenuhan hak, dan kejujur-
an.

Kata-Kata Kunci: wujud budaya; nilai pendidikan; Putri Jelumpang

Abstract
This research is proposed to describe and explain; (1) the ideas (mentifact) in Putri Jelumpang folklore, (2)
the character’s activities (sociofact) of Putri Jelumpang folklore, (3) the cultural outcomes (artifact) in Put-
ri Jelumpang folklore, (4) the education value of Putri Jelumpang folktale. This research used descriptive
qualitative method with literary anthropology approach. Sampling technique use purposive sampling.
Collecting data technique use document analysis and interview. To validity the data, it uses triangulation of
source. Data analysis technique use qualitative hermeneuticmethods. The results of this research shows that:
(1) the ideas in Putri Jelumpang folktale were ideas about the human life and te idea of human relations
with nature; (2) the character’s activities in Putri Jelumpang folktale were activities about equipment of hu-
man life, and religious system; (3) there is no cultural outcomes in Putri Jelumpang folklore; (4) education
value that can be find in Putri Jelumpang folklore is moral eduation value of good deeds, fullfillment of
rghts, and honesty.

Keywords: cultural form; education value; Putri Jelumpang

1. Pendahuluan
Folklor merupakan bagian dari kebudayaan,
sedangkan kebudayaan merupakan ekspresi

dari suatu masyarakat di suatu wilayah. Di
dalam kehidupan masyarakat, folklor hidup
untuk dapat menggambarkan realitas ling-
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kungan yang seharusnya mengacu pada nilai-
nilai baik yang pernah ada pada masyarakat
di suatu zaman tertentu. Menurut Danandjaja
(1994: 2), folklor adalah sebagian kebudayaan
suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan
turun-temurun di antara kolektif macam apa
saja, secara tradisional dalam versi yang ber-
beda, baik dalam bentuk lisan maupun con-
toh yang disertai gerak isyarat atau alat pem-
bantu pengingat. Athaillah (1983: 3) menam-
bahkan bahwa cerita rakyat adalah bagian da-
ri folklore, yaitu karya sastra lisan yang ber-
bentuk prosa. Cerita rakyat dapat diartikan
sebagai ekspresi budaya suatu masyarakat
melalui bahasa tutur yang berhubungan
langsung dengan berbagai aspek budaya
dan susunan nilai sosial masyarakat terse-
but. Menurut Musfiroh (dalam Suwarno,
Saddhono, & Wardani: 2018) cerita rakyat
yang sesungguhnya bagian dari folklor me-
rupakan salah satu sastra lisan yang berka-
itan dengan lingkungan, baik lingkungan
masyarakat maupun alam.

Untuk menggali lebih jauh mengenai
folklor, banyak pendekatan penelitian yang
dapat digunakan. Salah satu metode yang da-
pat digunakan dalam  penelitian sastra ialah
antropologi sastra. Antropologi sastra meneliti
perilaku yang muncul sebagai budaya dalam
karya sastra. Folklor  diyakini dapat memberi-
kan bidang spesifik dalam antropologi yaitu
sastra lisan (Brundvand, 1996: 65). Rapport
(dalam Craith & Fournier, 2016) menjelaskan
bahwa antropologi sastra dapat menjelas-
kan berbagai jenis genre ekspresi dan ba-
gaimana genre ini dapat dikatakan memili-
ki kekhasan sejarah, evaluasi budaya, dan
kelembagaan sosial yang melekat pada me-
reka. Dalam penelitiannya, Djirong (2014)
menjelaskan bahwa antropologi sastra menja-
di salah satu teori yang dapat menelaah hu-
bungan antara sastra dan budaya. Kajian ini
digunakan untuk mengamati bagaimana sas-
tra dalam kehidupan sehari-hari sebagai alat
dalam bermasyarakat.

Menurut J.J. Hoenigman, terdapat tiga
wujud kebudayaan yaitu (1) wujud kebuda-
yaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagas-
an, nilai, norma, peraturan dan sebagainya
(mentifact); (2) wujud kebudayaan sebagai su-
atu kompleks aktivitas serta tindakan berpola
dari manusia dalam masyarakat (sociofact); (3)
wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil
karya manusia (artefact) (Koentjaraningrat,
2009).

Koentjaraningrat (dalam Ratna, 2011: 74)
menunjukkan tujuh ciri kebudayaan yang
dapat digunakan untuk mengidentifikasi ciri-
ciri antropologis yaitu peralatan dan perleng-
kapan kehidupan manusia, mata pencaharian
dan sistem ekonomi, sistem kemasyarakatan,
bahasa, baik lisan maupun tulisan, kesenian
dengan berbagai mediumnya, sistem pengeta-
huan, dan sistem religi.

Selain unsur budaya, cerita pendek kaya
akan nilai pendidikan. Menurut Ivey (dalam
Saddhono & Erwinsyah, 2018) menyatakan
bahwa nilai-nilai pendidikan, terutama nilai-
nilai moral dalam cerita rakyat sangat berhar-
ga bagi para pemimpin yang sehari-hari be-
kerja berkaitan dengan budaya, religi, etnik,
upacara, praktik tradisional dalam sains, ke-
dokteran, kesejahteraan, tenaga kerja, diplo-
masi dan perdagangan. Cerita rakyat merupa-
kan refleksi kehidupan masyarakat setempat
yang bertujuan untuk mengedukasi pembaca
dengan nilai-nilai pendidikan di dalamnya.
Menurut Barone (dalam Youpika & Zuchdi,
2016), cerita rakyat merupakan cerita pendek
dan jalan cerita atau peristiwanya sering kali
dengan karakter yang baik atau jahat. Dari ka-
rakter inilah pembaca dapat mengambil nilai-
nilai pendidikan seagai dasar dalam berperi-
laku.

Menurut Tillman (dalam Gusal, 2015),
secara spesifik terdapat 13 nilai pendidikan
yaitu (1) kedamaian; (2) penghargaan; (3)
cinta dan kasih sayang; (4) toleransi; (5) ke-
jujuran; (6) rendahan hati; (7) kerja sama
atau tolong menolong; (8) kebahagiaan; (9)
kecerdasan; (10) kebebasan; (11) kesatuan
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atau keterpaduan; (12) tanggung jawab,
dan (13) rasa ingin tahu yang tinggi.

Cerita rakyat sebagai salah satu ben-
tuk karya sastra dapat memberikan pere-
nungan, penghayatan, dan tindakan para
pembacanya tentang nilai-nilai kehidupan
yang terdapat dalam ceritanya. Nilai-nilai
itu mengungkapkan perbuatan yang terpuji
atau dicelah, pandangan hidup mana yang
dianut atau dijauhi, dan hal-hal apa yang
diujung tinggi yang berkaitan dengan mo-
ral, sosial, religi, dan budaya dalam kehi-
dupan manusia.

Moral merupakan kemampuan sese-
orang membedakan antara yang baik dan
yang buruk. Menurut Nurgiyantoro (2005:
320), nilai moral yang terkandung dalam
karya sastra bertujuan untuk mendidik ma-
nusia mengenai nilai-nilai etika merupakan
nilai baik buruk suatu perbuatan, apa yang
harus dihindari, dan apa yang harus diker-
jakan, sehingga tercipta suatu tatanan hu-
bungan manusia dalam masyarakat yang
dianggap baik, serasi, dan bermanfaat bagi
orang itu. Yang kedua adalah nilai pendi-
dikan sosial yang mengacu pada hubungan
antarindividu dalam masyarakat. Menurut
Rosyadi (1995: 80), nilai sosial yang ada da-
lam karya sastra dapat dilihat dari cermin-
an kehidupan masyarakat yang diinterpre-
tasikan. Nilai pendidikan sosial merupakan
hikmah yang dapat diambil dari perilaku
sosial dan tata cara hidup sosial yang ter-
kandung dalam karya sastra. Yang ketiga,
nilai-nilai religius bertujuan untuk mendi-
dik agar manusia lebih baik menurut tun-
tunan agama dan selalu ingat kepada Tu-
han. Nilai-nilai yang terkandung dalam
karya sastra dimaksudkan agar pembaca
mendapatkan renungan-renungan batin da-
lam kehidupan yang berdasarkan pada ni-
lai-nilai agama. Yang keempat ialah nilai
pendidikan budaya. Nilai pendidikan bu-
daya merupakan sesuatu yang dianggap
baik dan berharga oleh suatu kelompok
masyarakat atau suku bangsa yang belum

tentu dipandang baik pula oleh kelompok
masyarakat atau suku bangsa lain, sebab
nilai budaya membatasi dan memberikan
karakteristik pada suatu masyarakat dan
kebudayaannya (Rosyadi, 1995: 80).

Dalam penelitian ini akan dijelaskan
wujud budaya dan nilai pendidikan dalam ce-
rita rakyat dengan judul Putri Jelumpang yang
berasal dari Kabupaten Sambas, Provinsi Ka-
limantan Barat. Cerita rakyat Putri Jelumpang
adalah salah satu cerita rakyat dalam buku
kumpulan cerita rakyat Kalantika yang disu-
sun oleh Chairil Effendy. Cerita ini berkem-
bang secara lisan di Kecamatan Sejangkung,
Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. De-
ngan latar belakang masyarakat Melayu, ceri-
ta ini tersebar menggunakan bahasa Melayu
dan latar belakang kehidupan masyarakat
Melayu yang religius. Cerita ini belum banyak
dikenal oleh masyarakat luas, bahkan oleh
masyarakat Sambas di mana cerita ini ber-
kembang. Diharapkan dengan adanya peneli-
tian ini, masyarakat lebih mengenal cerita rak-
yat dari daerahnya dan termotivasi untuk
menggali kekayaan cerita rakyat di Indonesia.

Penelitian antropologi sastra mulai dili-
rik oleh peneliti  lain, seperti dalam penelitian
Djirong (2014) yang berjudul Kajian Antropo-
logi Sastra Cerita Rakyat Datumuseng dan Maipa
Deapati. Penelitian ini membahas unsur-unsur
budaya dalam cerita rakyat Datumuseng dan
Maipa Deapati yang berasal dari Makassar. Ni-
lai pendidikan dalam cerita rakyat juga telah
dilaksanakan oleh  La Ode Gusal. dalam pe-
nelitiannya yang berjudul Nilai-Nilai Pendidik-
an dalam Cerita Rakyat Sulawesi Tenggara Karya
La Ode Sidu yang telah menyatakan bahwa
cerita rakyat kaya akan nilai-nilai pendidikan
(Gusal, 2015).

Berdasarkan latar belakang tersebut,
permasalahan yang akan dibahas dalam ka-
jian ini adalah 1) ide dalam cerita rakyat Putri
Jelumpang, (2) aktivitas tokoh dalam cerita rak-
yat Putri Jelumpang, (3) hasil budaya dalam ce-
rita rakyat Putri Jelumpang, dan (4) nilai-nilai
pendidikan dalam cerita rakyat Putri Jelum-
pang.



188 Widyaparwa, Volume 47, Nomor 2, Desember 2019

2. Metode
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif dengan pendekatan antropologi sas-
tra. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan mnggunakan purposive sampling. Tek-
nik ini digunakan karena dipandang mam-
pu menangkap kelengkapan dan kedalam-
an data di dalam menghadapi realitas yang
tidak tunggal. Pilihan sampel diarahkan pa-
da sumber data yang dirasa memiliki data
penting yang berkaitan dengan permasa-
lahan penelitian (Sutopo, 2002: 36).

Data yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dari cerita rakyat Putri Jelumpang
dan wawancara pengumpul cerita rakyat
Putri Jelumpang. Sumber penelitian ini adalah
dokumen dan wawancara. Dokumen dalam
penelitian ini berupa kumpulan cerita rakyat
Kalantika yang menghimpun beberapa cerita
rakyat Kalimantan Barat dan termasuk cerita
rakyat Putri Jelumpang. Informan dalam pe-
nelitian ini adalah Prof. Dr. Chairil Effendy,
MS selaku pengumpul cerita dalam kumpul-
an cerita rakyat Kalantika. Teknik pengumpul-
an data menggunakan analisis dokumen dan
wawancara. Validitas data menggunakan tri-
angulasi sumber. Dalam penelitian ini digu-
nakan metode kualitatif hermeneutika. Me-
nurut Sutardi (2011: 91) hermeneutika adalah
cara kerja pemahaman terhadap teks atau
wacana, yang pemahaman itu mengandung
kebenaran secara rasional, logis, dan bersis-
tematika.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Ide dalam Cerita Rakyat Puteri Jelum-

pang
Ide atau gagasan dapat disebut sebagai adat-
istiadat yang terdapat dalam pikiran masya-
rakat tertentu. Terdapat dua kompleksitas ide
dalam cerita rakyat Putri Jelumpang, yaitu ide
tentang hidup manusia dan ide tentang hu-
bungan manusia dengan alam semesta.

3.1.1 Ide tentang Hidup Manusia

Ide tentang hidup manusia merupakan pan-
dangan atau pendapat manusia tentang baik
buruknya kehidupan. Pandangan hidup yang
buruk akan membuat manusia untuk terus
berusaha memperbaiki hidupa hingga memi-
liki hidup yang baik. Namun berbeda dengan
Raja, menurutnya memiliki seorang anak pe-
rempuan adalah bagian dari kehidupan yang
buruk dan membawa sial sehingga anak pe-
rempuan harus dibunuh seperti dalam kutip-
an, “Sebab, sebelum berangkat ke Mesir, Raja
sudah berpesan kepada istrinya. Jika istrinya
melahirkan anak perempuan, anak itu harus
segera dibunuh” (Effendy, 2013: 51).

Pola pikir ini yang berkembang sejak ra-
tusan tahun sebelum masehi dan telah meng-
akar pada kelompok masyarakat tertentu. Me-
nurut mereka, anak perempuan yang lahir
akan menjadi aib keluarga dan membawa ke-
sialan bagi keluarganya. Namun, pemikiran
ini telah berubah sejak lama dan lebih memer-
hatikan hak-hak anak, salah satunya ialah hak
untuk hidup.

3.1.2 Ide tentang Hubungan Manusia de-
ngan Alam Semesta

Hubungan manusia dengan alam semesta
memiliki pemikiran bahwa alam memiliki ke-
kuatan yang dahsyat sehingga manusia harus
menyelaraskan dirinya dengan alam. Salah
satu usaha menyelaraskan diri dengan alam
ialah merawat dan menyayangi hewan yang
ada di sekitar. Hal ini pula yang dilakukan
oleh seluruh pelayan istana atas perintah Raja
yang tidak lain adalah orang tua dari Tuan
Putri. Mereka memberi makan seluruh hewan
yang ada di sekitar istana setiap hari. Namun,
pada hari itu si gagak buta terlewatkan dan ti-
dak mendapatkan makanan, seperti yang di
ungkapkan pada kutipan berikut.

Tidak lama kemudian melintas lagi bu-
rung gagak tadi. Dia berkeliling di atas
bumbungan istana Raja. Gagak itu buta.
Biasanya diberi makan, tetapi hari itu ter-
lupa sehingga tidak mendapat makanan
dari istana, sedangkan binatang-binatang
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lainnya mendapatkan makanan (Effendy,
2013: 53).
Kegiatan memberi makan hewan di seki-

tar istana ini merupakan salah satu usaha ma-
nusia untuk menjaga keselarasan dengan
alam semesta. Banyak ara yang dapat dilaku-
kan untuk mejaga kelerasan dengan alam.
Namun, ketika manusia gagal menjaga kese-
larasan dengan alam, maka alam akan marah
yang akan menimbulkan kejadian yang tidak
diinginkan.

Dalam cerita ini, gagak yang tidak men-
dapatkan makanan pada hari itu marah dan
akhirnya mengadu pada Raja mengenai kebe-
radaan Putri. Mendengar hal tersebut akhir-
nya Raja membunuh Tuan Putri dengan ta-
ngannya sendiri. Hal ini dipercaya oleh warga
sekitar sebagai balasan karena tidak menjaga
kelerasan manusia dengan alam.

3.2 Aktivitas Tokoh dalam Cerita Rakyat
Puteri Jelumpang

Dalam cerita Putri Jelumpang terdapat dua
aktivitas, yaitu: (a) aktivitas yang berhubung-
an dengan peralatan dan perlengkapan hi-
dup manusia; dan (b) aktivitas yang berhu-
bungan dengan sistem religi.

3.2.1 Aktivitas yang Berhubungan dengan
Peralatan dan Perlengkapan Hidup

Peralatan dan perlengkapan hidup merupa-
kan kebudayaan fisik yang menarik untuk di-
teliti sejak awal abad ke-20. Salah satu bukti fi-
sik berupa peralatan dan perlengkapan hidup
ini memudahkan para peneliti untuk meng-
identifikasi dan menggolongkan kemajuan
suatu budaya, seperti tempat tinggal, alat pro-
duksi, senjata, dan lainnya.

Cerita rakyat Putri Jelumpang mencerita-
kan hiduplah seorang putri cantik yang ting-
gal di atas pohon Jelumpang seperti dalam
potongan cerita berikut ini.

Lalu istri raja memerintahkan kepada pa-
ra hulubalang istana untuk membuat
mahligai di atas pucuk pokok jelumpang.
Dari sejak bayi hingga dewasa sang putri

ditempatkan di atas mahligai yang tinggi
itu (Effendy, 2013: 51).
Kutipan di atas menceritakan ada se-

orang Tuan Putri yang tinggal di sebuah mah-
ligai di atas pucuk pokok atau pohon Jelum-
pang. Mahligai dikenal sebagai ruangan tem-
pat kediaman raja atau putri-putri Raja yang
terdapat di dalam kompleks istana. Namun,
berbeda dengan mahligai milik Putri Jelum-
pang. Mahligai ini dibangun di atas pohon
Jelumpang, yaitu sejenis pohon kapuk randu
yang tumbuh tinggi dengan batang besar kuat
dan menjulang.

Berbeda dengan Tuan Putri, Raja dan
Ratu tinggal di istana yang terdapat tidak jauh
dari pohon Jelumpang. Hal ini dapat ditemu-
kan dalam kalimat, “Turun dari mahligai
kemudian berjalan, berjalan, dan berjalan
akhirnya sampailah si Tuan Putri di istana
orang tuanya.” (Effendy, 2013: 55). Dari kutip-
an tersebut dapat Hanya dengan berjalan dari
mahligainya, Tuan Putri sampai di istana
orang tuanya tanpa membutuhkan waktu
yang lama.

Di dalam mahligai Tuan Putri terdapat
alat tenun, seperti dalam kutipan “... Masih
pula menyempatkan diri untuk menyelesai-
kan tenunannya. Kain tenunan yang baru saja
diselesaikannya itu dijadikan selendang, me-
nutupi tubuhnya mulai dari atas sanggul-
nya...” (Effendy, 2013: 54). Dari kutipan ter-
sebut dapat ditemukan keberadaan alat tenun
untuk membuat pakaian. Hal ini menunjuk-
kan kemajuan masyarakat saat itu yang telah
mengenal teknologi untuk mebuat pakaian
dengan cara menenun. Hingga sekarang, Ka-
bupaten Sambas terkenal akan kain tenunnya
dengan corak khas yang bernama songket
Sambas. Pada zaman dahulu, kain songket ini
menunjukkan status sosial. Karena proses te-
nun yang cukup panjang dengan bahan baku
istimewa, kain ini dibanderol harga yang cu-
kup mahal.

Selain rumah dan teknologi membuat
pakaian, senjata yang digunakan Raja untuk
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menyumpit Tuan Putri masih tergolong
tradisional.

Setelah itu, ceritanya, Mak Inang Sekam-
bang berlari sambil menangis menda-
tangi Tuan Putri di pucuk jelumpang. Se-
dangkan Raja sudah bersembunyi di atas
loteng memegang sebuah sumpitan un-
tuk membunuh anaknya (Effendy, 2013:
53).
Sumpitan adalah senjata tradisional

yang biasa digunakan masyarakat Melayu
Kalimantan untuk berburu. Sumpitan ini ter-
buat dari bambu atau logam yang diisi seba-
tang panah pendek yang disebut dengan da-
mak, lalu ditembak dengan cara meniup
ujung sumpitan. Biasanya sebelum dimasuk-
kan ke dalam sumpitan, damak tersebut di-
oleskan racun agar dapat membunuh mang-
sa dengan cepat setelah tertembak damak.

Berdasarkan kutipan diatas, dapat di-
simpulkan bahwa pada masa itu masyarakat
telah mengalami kemajuan dari tempat ting-
gal, pakaian dan senjata. Hingga saat ini, tek-
nologi pengolahan pakaian dengan tenun
yang masih dilestarikan di Kabupaten Sam-
bas.

3.2.2 Aktivitas yang Berhubungan dengan
Sistem Religi

Aktivitas yang berhubungan dengan sistem
religi dalam cerita ini lebih menonjolkan ke-
kuatan sakti yang dimiliki oleh putri-putri ka-
yangan.

Subuh keesokan harinya putri-putri ka-
yangan menyirap seisi kerajaan itu. Di-
sirapnya dengan sirap bangkai. Kayu-ka-
yuan, daun-daunan, binatang-binatang,
dan semu makhluk  hidup yang ada jadi
tertidur. Semua makhluk hidup yang ba-
ngun langsung tertidur tidak sadarkan
diri (Effendy, 2013: 56).
Putri-putri dari kayangan turun ke bumi
karena melihat Raja dan istrinya me-
nangisi Tuan Putri yang telah terbunuh.
Dengan kekuatan yang dimilikinya, me-
reka menidurkan seisi istana dan meng-
hidupkan kembali Tuan Putri.

Oleh Putri Bungsu, putri mati tadi diam-
bilnya, diluruskannya badannya kemu-
dian diperciki dengan air bunga cempa-
ka, bunga ati-ati, dan bunga rimbangun.
“Bangun engkau dari mati,” kata putri
kayangan yang tua lalu diikuti oleh adik-
adiknya. Setelah ketujuh tujuhnya bergi-
lir mengucapkan ‘bangunlah engkau dari
mati’, maka hidup kembali si Tuan Putri
yang sudah mati itu (Effendy, 2013: 56--
57).
Jika ditelaah secara ilmiah, kekuatan

yang dimiliki putri-putri dari kayangan tidak
dapat dikaji secara ilmiah. Hanya dengan
memercikkan air bunga cempaka, bunga ati-
ati, dan bunga rimbangun, dapat menghidup-
kan manusia kembali. Selain menghidupkan
Tuan Putri yang telah mati, putri-putri ka-
yangan tersebut juga mempercantik wajah se-
belum kembali ke kayangan seperti dalam ku-
tipan berikut.

“Dik, kami akan kembali ke kayangan.
Engkau tidak usah ikut kami,” kata putri-
putri kayangan. Kemudian masing-ma-
sing putri kayangan mengusap wajah Tu-
an Putri sehingga wajah Tuan Putri men-
jadi semakin cantik luar biasa. (Effendy,
2013: 57).
Sistem kepercayaan atas adanya putri-

putri kayangan ini terbentuk melalui pola pi-
kir individu yang dipengaruhi dongeng se-
tempat atau aturan-aturan tertentu yang di-
anggap keramat oleh masyarakat. Kepercaya-
an akan kekuatan sakti ini diiringi dengan ke-
percayaan dari agama-agama yang bersang-
kutan. Hal ini dicerminkan dari ucapan Tuan
Putri setelah terbangun, “Masya Allah, Kak,
tidur siang banyak mimpinya, tidur malam
lelap sekali,” kata Tuan Putri” (Effendy, 2013:
57).

Dapat disimpulkan bahwa pada masa
Tuan Putri hidup, yang membatasi manusia
dan kayangan hanyalah sebatas langit. Mere-
ka dapat berinteraksi dan menolong manusia
dalam keadaan tertentu. Walaupun masyara-
kat pada saat itu meyakini adanya kayangan,
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hal ini tidak melunturkan kepercayaan manu-
sia akan Tuhan dan tetap taat pada agama
yang dianutnya.

Kompleksitas Hasil Budaya dalam Cerita
Rakyat Putri Jelumpang

Hasil budaya merupakan hasil fisik dan akti-
vitas, perbuatan, dan karya semua manusia
dalam masyarakat. Hasil budaya yang dimak-
sud ialah bersifat konkret dan berupa benda
yang dapat dilihat, difoto, dan diraba serta
masih dipertahankan atau dilestarikan hingga
saat ini. Dalam cerita rakyat Putri Jelumpang,
tidak ditemukan benda fisik yang dapat di
dokumentasikan atau dilesatarikan hingga
saat ini. Namun, cerita rakyat masih berkem-
bang dari mulut ke mulut di Desa Sejang-
kung, Kabupaten Sambas.

3.3 Nilai Pendidikan dalam Cerita Rakyat
Putri Jelumpang

3.3.1 Nilai Pendidikan Moral
Cerita rakyat Putri Jelumpang memperkenal-
kan tokoh Bapak yang membenci kelahiran
seorang anak perempuan dan tak akan mem-
biarkan putrinya hidup. Perilaku ini jelas-jelas
dapat dinyatakan sebagai perilaku buruk
yang dimiliki seseorang.

“Sebab, sebelum berangkat ke Mesir, Ra-
ja sudah berpesan kepada istrinya. Jika istri-
nya melahirkan anak perempuan, anak itu ha-
rus segera dibunuh” (Effendy, 2013: 51). Da-
lam kutipan tersebut, Raja memerintahkan ke-
pada istrinya untuk membunuh bayi yang di-
lahirkannya jika seorang perempuan. Laki-
laki yang tidak memiliki belas kasihan ini me-
ngatakannya sebelum Tuan Putri lahir, dan
tetap ingin membunuh Tuan Putri setelah ia
tumbuh besar.

Setelah Raja mengetahui bahwa Tuan
Putri masih hidup, ia pun memerintahkan
pengasuh Tuan Putri untuk membawanya ke
istana dan akan ia bunuh.

“Mak Inang Sekambang,” kata Raja, se-
telah Mak Inang Sekambang dipanggil
terlebih dahulu, “pergi ambil anak itu,
aku akan membunuhnya, kuhirup darah-

nya!” Maka Mak Inang  pun menangis”
(Effendy, 2013: 53).
Dapat disimpulkan bahwa Raja adalah

orang yang kejam karena tega membunuh
anaknya sendiri dan meminum darahnya. Hal
ini telah melanggar norma dan hak hidup ba-
gi Tuan Putri.

Sebelum ia memerintahkan Mak Inang
Sekambang menjemput membawa Tuan Putri
ke istana, Raja telah bertanya kepada istrinya
mengenai keberadaan putrinya. Demi melin-
dungi putrinya, istri Raja pun membohongi
suaminya bahwa telah mengubur putrinya se-
saat setelah lahir.

“Bagaimana rupa anak kita,” tanya Raja.
“Oh, anak kita perempuan,” jawab
istrinya.
“Mana kuburannya?”
“Itu, di sana makamnya,” jawab istrinya
menunjuk kelambu tujuh lapis dekat
pokok jelumpang.
Mendengar jawaban itu Raja diam. Dia
menyangka apa yang dikatakan istrinya
adalah benar. (Effendy, 2013: 52).
Suami istri telah sah dalam sebuah per-

nikahan, seharusnya tidak saling menyem-
bunyikan rahasia yang dapat merusak hu-
bungan mereka. Namun sang istri mengha-
lalkan cara tersebut demi melindungi buah
hatinya yang akan dibunuh Raja jika Raja
mengetahui bahwa putrinya masih hidup.
Namun, setelah dibunuh, kedua orangtua ter-
sebut menyesal dan menangisi kepergian
anaknya.

Melihat anaknya tersungkur mati ibu ba-
paknya tergesa-gesa mendekati mayat
anaknya. Ketika kain tenun berbenang
emas yang menutup wajah sang putri di-
buka, kedua orang tuanya menjerit mena-
ngis menyesali perbuatan mereka karena
putri mereka teramat cantiknya. Kedua
orang tua itu menangis siang malam
hingga tujuh hari tujuh malam sampai-
sampai orang hendak menguburkan ma-
yat anaknya dilarang. (Effendy, 2013: 55).
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Nilai moral yang terkandung dalam cerita
Putri Jelumpang mengingatkan pembaca untuk
selalu berbuat baik kepada seluruh makhluk
hidup, memenuhi hak anak, dan selalu me-
melihara kejujuran.

4. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis cerita rakyat Putri
Jelumpang, dapat disimpulkan bahwa cerita ini
mengandung ide-ide tentang hidup manusia
dan ide tentang hubungan manusia dengan
alam. Terdapat aktivitas tokoh dalam cerita
rakyat Putri Jelumpang antara lain, aktivitas
yang berhubungan dengan peralatan kehi-
dupan manusia dan aktivitas yang berhu-
bungan dengan sistem religi. Cerita ini tidak
mengandung hasil budaya yang masih diper-
tahankan hingga saat ini, namun cerita ini
masih terus berkembang dalam masyarakat
setempat. Nilai pendidikan yang dapat dija-
dikan teladan dalam cerita ini adalah nilai
pendidikan moral. Cerita ini mengingatkan
pembaca untuk selalu berbuat baik kepada
makhluk hidup, menyayangi anak, dan se-
nantiasa jujur pada diri sendiri dan orang lain.
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